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RINGKASAN

WAHYUDIN, NIM : 05.820.0034, Pcngaruh Unsur Unsur Iklim Terhadap
Produksi Madu dan Pendapatan Petani (Studi kasus : Peternai lebah * Trisno”
Desa Gung Negeri Kecamatan Kaban Jahe kabupaten Karo ), dibawah binibingan
Prof.lr.H.Zulkarnain Lubis, MS.Ph.D, selaku ketua pembimbing dan Drs. Khairul

Saleh.MMA, selaku anggota pembimbing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jaub pengaruh unsur
unsur iklim (curah hujan, suhu, kelembaban,kecepatan angin) dan juga jumlah
stup terhadap produksi madu dan pendapatan petani. Penelitian ini dilaksanakan
di Desa Gung Negeri Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo. Lokasi Penelitian
terletak pada ketinggian 1200 diatas permukaan laut dengan jeris tanah lempung
mulai bulan Desember 2009 hingga Januari 2010.

Penclitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data primer yaitu dengan
wawancara langsung ke obyek dan data yang didapatkan adalah data bulanan
Produksi lebah dan jumlah stup lebah tahun 2007. Untuk data sekundernya
dengan menggunakan data bulanan yang diambil dari Stasiun Meteoiologi
Pertanian Khusus Kutagadung berupa curah hujan, suhu, kelembaban, kecepatan
angin tahun 2007,

Parameter yang digunaka dalam penelitian ini adalah seberaps banyak
(kg ) lebah menghasilkan madu, dan berapa penambahan stup (kotak lebah) di tiap
bulannya. Kemudian di regresi linearkan terhadap curah hujan, suhu, kelembaban,
kecepatan angin dan juga jumlah stup. Dari hasil penelitian ini Japat disimpulkan
bahwa : Pengaruh Curah hujan , suhu, kelembaban, kecepatan angin dan jumlah
stup terhadap produksi madu dengan uji f maupun uji t yang saagat kuat artinya
saling mempengaruhi. Begitu juga terhadap pendapatan peternak lebah. Daa
usaha perlebahan ini sangat menguntu..;!:"n dengan resiko kerugian yang sangat

kecil.
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BAB 1.

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Scbagai 1egara agraris yang scbagian besar penduduknya tergantung dari
kegiatan pertanian, indonesia belum mampu meningkatkan taraf hidup petani. Sektor
pertanian belum mampu melakukan suatu pendekatan terobosan usaha baru yang
memantaatkan kekayaan sumberdaya alamnya sendiri, dan raasih berkutat pada
permasalahan yang sama dan menjadikan petani tidak mandiri akibat ketergantungan
subsidi dari pemerintah. Sumberdaya alam yang belum termanfaatkan secara optimal
saat ini adalah keanekaragaman tanaman yang tumbuh dan berbunga sepanjang tahun
yang merupakan anugerah Tuhan YME pada negeri tropis. Salah satu usaha
budidaya pertanian yang layak dikembangkan karena menghasilkan produk bernilai
ekonomi tinggi, rendah modal dan ramah lingkungan adalah budidaya ternak leban.

Budidaya ternak lebah adalah sebuah usaha yang memanfaatkan seirangga
lebah (Apis melifera) yang memiliki kehidupan yang unik sebagai salah satunya
serangga yang berfungsi dalam penyediaan makanaa untuk manusia. Secara
langsung lebah memproduksi madu yang bernilai gizi tinggi, sedangkan secara tidak
langsung lebah membantu dalam penyerbukan bunga-bunga sehingga berar.ekaragam
tanaman dapat menghasilkan buah atau produk yang dimakan oleh manusia, seperti
buah-buahan, sayur-sayuran dan biji-bijian. Pemanfaatan lebah sebagai polinator/

agen penyerbuk tanaman terbukti telah meningkatkan hasil produk pertanian hingga
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25%-1000% dibandingkan pertanian yang tidak memanfzatkan lebah sebagai
penyerbuk (Yoirish N, 1959).

Di negara—negara maju, usaha perlebahan telah sampai kz tahap indusirialisasi
dan sudah merupakan komoditas ekspor, termasuk industri perunjangnya (peralatan).
Disamping itu usaha perlebahan sudah merupakan sudah merupakan satu paket di
dalam meningkatkan produktivitas pertanian. Di USA, produksi pertanian meningkat
senilai $ 146 milyar karena penyerbukan oleh lebah, sedangkan produk usaha tani
lebah hanya mengﬁasilkan S 1,4 milyar. Di negara Brazil yang mempunyai iklim
tropis sama dengan Indonesia, dimana sumber daya alam hayati jauh lebih kecil dari
Indonesia merupkan salah satu negara pengekspor madu terbesar dunia den mampu
menyerap tenaga kerja sebanyak 600.000 orang dari 1.240.0C0 kotak koloni (Faric!
Mudzaky, 2003).

Pada umumnya usaha perlebahan di Indonesia hanya mengelola madu, pollen
dan lilin secara sederhana. Diversifikasi produk sebagai industri makanan, minuman,
kosmetika, atau obat masih sangat sedikit. Pemakaian madu dalam industri terus
berkembang sejalan dengan berkembangnya industri industri yang menyertakan madu
dalam proses produksinya. Madu yang digunakan tidak hanya berasal dari lokal tetapi
juga madu impor. Saat ini Indonesia masih mengalam, kekurangan madu.

Menuru: Pane dan Juliawi (2000), Indonesia pada tahun 2000 yang lalu masih
mengimpor madu 618 ton/tahun. Konsumsi madu masyarakat Indonesia pada saat itu
baru mencapai 10 gram/kapita/tahun. Sementara itu menurut Darmawan (2000),

kebutuhan madu di indonesia diprakirakan mencapai 10.000 ton — 15.000 ton per
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70

Lampiran 1. Data Produksi Madu dan Data lklim Pada ‘Tahun 2007 Peternak
Lebah “Trisno” di Desa Gung Negeri Kab Karo

Produksi

Pendapatan

Curah hujan

Suhu

Kelembat an

Kecepatan

Jumlah Stup
Bulan madu (kg) (Rp) (mm/bulan) (°C) (%) angin (m/dtk) ( bush)

(Y (Y2) (X1) (Xa) (Xs) (X4) (X5)
Januari 35 2.450.000 130 18.2 89 1.1 30
Februari 25 1.750.000 63 16.0 90 0.8 70
Maret 60 5.000.000 195 18.5 88 1.0 47
April 30 2.000.000 314 23.0 88 0.55 20
Mei 60 5.000.000 265 24.7 85 1.4 35
Juni 30 2.000.000 100 19.1 89 1.1 70
Juli 45 2.500.000 109 18.6 86 1.3 20
Agustus 40 2.500.000 136 18.9 88 0.76 50
Sepetember 60 5.000.000 2717 21.0 89 1.5 70
Oktober 90 6.300.000 363 18.8 90 0.76 60
November 40 2.500.000 184 18.4 90 0.11 60
Desember 50 3.500.000 241 18.5 89 0.7 25
Total 568 40.955.000 198 233.7 1.061 11.1 557
Rata-rata 47.1 3.415.500 23717 19.5 384 0.92 46.4
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Lampiran 2. Jenis pakan ternak lebah pada tanaman

No Nama Tanaman Jenis Keterangan

I. Tanarnan Hutan

1. Kaliandra (Kalliandra callothyrsus) N Sangat baik
2 Aren (Arenga pinnata). N,P Sangat baik
3.  Petai cina /Lamtoro (Leucaena glauca) P Baik

4. Kayu putih (Melaleuca leucadendron) N,P Baik

S.  Eukaliptus (Eucalytus spp) N,P Cukup Baik
6.  Akasia (Acacia mangium). N,P Cukup Baik
7. Sonobrit (Dalbergia sisso). N Cukup Baik
8.  Lamtoro gung (Leucaena leucocephala) P Cukup Baik
9.  Sengon (Paraserianthes falcataria) NP Cukup Baik
10 Acacia auculiformis Cukup Baik.
II. Tanaman Buah buahan

1. | Klengkerg (Euphorbia longan). N,P sangat Baik
2. | Rambutan (Nephelium lappaceum) N,P [3aik

3. | Mangga (Mangitera indica) N,P Cukup Baik.
4. | Durian (Durio zibethinus) N,P “ukup Baik.
5. | Jambu air (Eugenia spp) Cukup Baik.
6. | Apokat. N,P Cukup Baik
7. | Jeruk (Citrus ssp) N,P Cukup Baik
ITI. Tanaman Industri/Perkebunan

1. | Kapuk randu (Ceiba petandra) N,P Sangat Baik
2. | Kelapa (Coccos nucifera). P. Sangat Baik
3. | Karet (Hevee bransiliensis). Sungat Baik
4. | Jambu mete (Anacardium occidentale) N,P Cukup Baik

N = Nektar, P=Pollen Sumber : Soedjono dan Nuryari 1994
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Lampiran 3. Daftar Tanaman Sumber Pakan Lebah dan masa be:bunganya.

No

LN YL

SESFGEGNIS

o b b bE R DA DD LWL WWLWLIWWLWWRLNDNNNDNRNINDNDINDN
NOUEURN=Z00®AFTHELN-SERAFTAEOR =S

Nama Jenis Tanaman

Aren

Lamtoro

Puspa

Api-api

Padi

Kelapa Sawit
Widara (bidara)
Tembakau
Jambu Mete
Delima
Lobi-Lobi
Alpukat
Nam-Nam
Jambu Bol
Salak

Jagung

Jengkol

Turi

Kacang Panjang
Kentang
Ketumbar
Wortel

Krokot

Rumput Blambangan
Rumput Kembangan
Rumput Jampang Pait
Rumput Kerbau
Incuran
Rumput King
Putri Malu
Lemuran
Wedusan
Ketapang
Akasia

Sengon
Sonokeling
Sonobrit

Asam Jawa
Mahoni
Kaliandra
Pelawan
Cendana

Karet

Kapas

Mangga
Mancang

Jan -- Des
Jan - Des
Jun - Jul
TMT

TMT

Jan — Des
Jan - Des
TMT

Mar - Jul
Jan - Des
Feb dan 'ul
Hujan

Jun dan Sep
Aprdan Jun
Jan — Des
TMT

Mei - lun
Jun - Agst
TMT

TMT

TMT

TMT

Jan -- Des
Jan - D:zs
Jan — Des
Jan — Des
Jan - Des
Jan - Des
Jan - Des
Jan - Des
Apr — Okt
Setelah 2 Bin
Apr — Mei
Jan — Des
Jun dan Sept
Sept dan Nov
Agst daa Okt
Apr - Ags*
TMT

TMT
Kemarau
Feb — Mar
Sep -- Okt
TNMT

Jun dan Agst
Jun dan Agst
Jun - Jul

UNIVERSITASMEDAN AREA

Nektar
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Pollen
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48.
49.
50.
SI.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
71.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
8s.
86.
87.
88.
89.
90.

Sumber : Jacobus Lamerkabel (2009)

UNIVERSITASMEDAN AREA

-

Belimbing
Rambutan
Jambu Air
Kacang Gude
Petai

Cabai

Nanas Domba
Nanas Sebrang
Ubi Jalar
Labu Air
Oyong

Paria

Labu Siem
Bawang Merah
Kumis Kucing
Eucalyptus
Stoenklaver
Randu

Tebu

Vanili

Kelapa

Wijen

Kopi
Kedondong
Durian
Pepaya
Waluh
Semangka
Kesemek
Pisang
Belimbing
Apel
Jeruk Manis
Jeruk Besar
Lengkeng
Leci

Anggur

Kubis
Ketimun
Kacang Tanah
Kedelai
Bunga Matahari

Kemarau
Okt — Nov
Mei dan Okt
TMT

TMT

3 -4 Kkali
Mar - Apr
Mei — Jun
Okt — Nov

Kemarau
TMT

TMT

TMT

Jan - Nov

3 Thn Bunga
TMT

Mei — Agst
TMT

T™MT

Mar - Des
TMT

Mei dan Agst
Jun dan Agst
Jun dan Sept
Jan — Des
TMT

T™MT

Agst - Sept
TMT
Jan — Des
Mar-Apr
Agst & Nov-Des
Sept dan Nov
Jun dan Agst
Agst — Sept
Jul — Agst
TMT

TMT

TMT

TMT
Kemarau

Feb dan
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